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membaca, katakan cerpen yang
memberi sugesti secara samar-samar
terjadinya hubungan keiamin, apalag;
kalau dengan jelas mendeskripsikan
adegannya, apakah dengan kata-kata

mendekati VCD/DVD porno iertulis.
Maukah mereka membayangkan,
bahwa sesudah sebuah cerpen atau
novel dengan rangsangan syahwat
terbit, maka beberapa ratus atau ribu
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Perzinaan adalah sebuab
pencurian. Yang
melakukan zina, mencuri
hak orang !ain, yaitu hak
penggunaan alat kelamin
orang lain itu secara
tidak sah. Pezina
melakukan intervensi
ierhadap ruang privat
alat kelamir. yang dizinai.
Dia tak punya hak untuk
iiu. Yang dizina:
bersekongkci dengan
yang melskukan
cenetrasi, dia jugya tak
punya hak
mengizinkannya.

Taufig Ismaik

— pengujian sendiri rasa malu — memikirkan akibat sosial luarbiasa
— penulis sastra mazhab selangkang mayoritas perempuan —
__dengan ringan nama Tuhan dipermainkan—
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MENGUJI SENDIRI RASA MALU

Seorang pengarang muda meminta
pendapat saya tentang cerita
pendeknva yang dimuat di sebuah
media. Dia berkata, “Kalau cerpen
saya Itu dianggap pornografis, wah,
sedihlah saya.” Saya waktu itu belum
sempat membacanya. Tap! saya
kirnmkan padanya pendapat saya
mengenai pornegrati. Begini.

Misalkan saya menulis sebuah
cerpen. Saya akan mentes, menguji
karya saya itu lewat dua tahap.
Yertama, bila tokoh-tokoh di dalam
karya saya itu saya gant dengan aysh,
ibu, mertua, isteri, anak, kakak atau
adik saya; lalu kedua, karya itu saya
bacakan di depan ayah, ibu, mertus,
isterl, anak, kakak, adik, siswa di kelas
sekolah, anggota pengajian masjid,
)Jamaah gereja; kemudian saya #idak
merasa malt, Hada dipermaluan, tak
canggung, tak. risi, tak muak dan tidak jijik
karenanys, maka karya saya itu bukan
karya pornografi.

Tapi kalau ketika saya
membaczakannyz2 di depan orang-orang
Ita saya merasa maln, dipersialukan, tak
patut, tak pantas, canggurg, risi, muak dan
JYik, maka karya saya itu pornografis.

Hal ini bezlaku pula bila karya itu
bukan karya saya, ketika saya mentiai
katya orang lain. Sebaliknya dipakai
tolok ukur yang sama juga, yaitu bila
orang lain menilai karya saya. Setiap
peinbaca bisa melakukan tes tersebut

pornografis itu. Sesudah seseoran:

dengan cara yang serupa.

Pendekatan saya adalah pengujiasn
rasa malu itu. Rasa malu itu yang kini
luntur dalam warna tekstil kehidupan
bangsa kita, dalam terlaiu banyak hal.

Sebuzh majalah miesum dunia
dengan topeng artistik, Playboy, terbit
bulan lalu di Indonesia. Majalah
pabrik pengeruk keuntungan dari kulit
tubuh perempuan ini, mencoba
menjajakan bentuk eksploitasi kaum
Hawa di neger1 kita yang pangsa
pasarnya luarbiasa besar ini. Bila
mereka berhasil, maka bakal berderet
antr1 masuk lagi majalah anti-tekstil di
tubuh perempuan dan fundamentalis-
syahwat-merdeka sewerti Penthorse,
Hustler, Celebrity S&in, Cheri, Siwank,
Velvet, Cherry Pop, XXX Teens dan

seterusriya.

Usituk mengukur sendiri rasa malu
penerbit can redaktur P/ayboy Indone-
s1a, sava sarankan kepada mereka
melakukan sebuah percobaan, yaitu
menggantt model 4/5 telanjang
majalah itu dengan ibu kandung, ibu
mertua, kakak, adik, isteri dan anak
perempuan mereka sendiri. Sesudah
dimuat, promosikan itu di 10 saluran
televisi dan 25 suratkabar. Bagaimana?
Berani? Malu atau tidak?
~ Pendekatan lain yang dapat dipakai
Juga adalali menduga-memperkirakan-
mengingat akibat yang mungkin terjadi
sesucah orang membaca karya
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Akibat s2lanjutnya,
merebak-meli:asiah
aborsi, prostitusi,
penularan penyakit
«elamin gonoryhoea,
syphilis, HI%-AIDS, yang
meruyak di kota-kota
besar indonesia
berbarengan dengan
akibat peiggunaan
alkohci dan narkoba
yang tak kalsn
destruktifiiya.

indah yang dianggap sastrawi atau
kalimat-kalimat brutal, maka pembaca
akan terangsang,

Sesudah terangsang yang paling
penakut akan onant dan yang paling
nekat akan memperkosa. Memperkosa
perempuzan dewasa tidak mudah,
karena 1tu anak kecil jadi sasaran.
Perkosaan banyak terjadi terhadap
anak-anzk kecil masih bau susu bubuk
belum haid yang di rumah sendirian
karena papi-mami perg; kerja,
pembantu pergi ke pasar, jam 9-10
Dagl.

Anak-2nak tanggung pemerkosz itu,
ketika diinterogasi dan ditanya kenapa,
umumnya bilang karena sesudah
menonton VCD porno mereka
terangsang ingin mencoba sendtxl.

Merayu orang dewasa tazkut, mendekati

perempuan-bayaran tidak ada uang.
Kalau diteliti lebih jauh kasus yang
sangat banyak ini (peneiiti yang rajis;
akan bisa mendapat 5-3 lewat
rumpukan guntingan koran), mungkin
saja anak itu juga pernah membaca
cerita pendek, puisi, novel atau komik
cabul.

Akibat selanjutnya, merebak-
meluasiah aborsi, prostitusi, perularan
penyakit kelamin gonorrhoea, syphils,
HIV-AIDS, yang meruyak di kota-xota
besar Indonesia besbarengan dengan
akibat penggunaan alkehol dan
narkoba yang tak kalah destruktifaya.

AKIBAT SGSIAL INI TAX PERNAH
DIFIKIRKAN PENULIS |
Semua rangkaian musibah sosial in1
tidak pernah difikirkan oleh penulis
cerpen-puisi-novelis erotis yang
umumnya asyik berdandan dengan
dirinya sendiri, mabuk posisi selebrid,
ke sana disanjung ke sini dipuji, tidak
pernah bersedia merenungkan akibat
yang mugagkin ditimbuikan oleh
tulisannya. Sejumlah cerpen dan novel
pasca reformasi sudah dikatakan orang

U

Hrisow - XXX/ 2006

pembaca yang teratigsang itu akan
mencontoh melakukan apa yang
disebutkan dalam alitiea-alinea di atas
tadi, dengan segala rentetan
kemungkinan yang bisa terjasii
selanjutaya?

Destruksi sosiai yang dilakizkan
penulis cerpen-novel syahwat itu,
beradik-kakak dengan destruksi vang
dilakukan produsen-pengedar-
pembajak-pengecer VCD/DVD pozno,
beredar sebanyak 20 juta keping, yang
telati meruyak di masyarakat kita,
masyarakat konsumen pornografi
terbesar dan termurah di dunia. Dulu
harganya Rp 30.000 sekeping, kini Rp
3.000, sama murahnva dengan 3
batang rokok kretek. Mengisap rokok
kretek 15 menit sama biayanya dengan
memiliki dan menonton sekeping
VCI2/DVD syahwat sepanjang 60
menit itu. Bersama dengan rrodusen
alkoho!, narkoba dasi nikotin, mereka
tidak sadar telabh menjadi unsic
penting pengukuhan masyarakat
permissif-addiktif serba-boleh-apa-
saja-genjot, yang dengan berseinangat
melabrak apa yang mereka anggap
tabu sclama ini, bespartisipasi meluluh-
lantakkan moralitas anak bangsa.

PERZ3iNAAN YANG HAKEKATNYA
PENCURIAN ADALAH CIRI S4STRA
SELANGKANG

Akhirnya sesudah mendapatkan
kerannya, saya snembaca cerpen karya
penulis yang disebut di atas. Dalar
segi teknik penulisan, cerpen it lancar
dibaca. Dalam segi isi sederhana saja,
dan secara klise sering ditulis
pengarang Indonesia yang pertama kali

pergi ke luar negeri, yaitu pertem?
seorang laki-laki di riegeri asing cngan
perempuan asing negert 1tu.Kedua- ¥
duanya kesepian. Si laki-laki Indonesia -
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langsung tak langsung menunjukkan
cara berzina, lengkap dengan nama

' 4 !
dan alamat tempat berkumpulnya aiat-

dan propagandis buku syahwat
sastra dan 2 sastra; penerbit majalah

Dalam interaksi yang kelthatan

- menecemis. S
- i L ey engemis. Belum pernah saya melihat
1Iseng 1tu, CCrpceiis tigak menvatak.e

kerangka manusia berbalut kulit tarpa

Sastra sel2igkang
adalah sastra yang asyik
dengan berbagai masalah
wilayah selz:igkang dan
sekitarnya.

sikap yang jelas terhadap hubungan
kedua orang itu. Akan ke mana
hubungan itu berlanjut, juga tak
eksplisit. Apakah akan sampai pada
hubungan pernikahan atau perzinaaii,
kabur adanya.

Perzinaan adalah sebuah pencuri:m.

Yang melakukan zina, mencuri hak
orang lain, yaitu hak penggunaan alat

kelamin orang lain itu secara tidak sah.

Pezina melakukan intervensi terhadap
ruang privat alat kelamin yang dizinal.
Dia tak punya hak untuk 1tu. Yang
dizinai bersekongkol dengan yang
mielakukan penetrasi, dia jiga tak
punya hak mengizinkansya.
Pemerkosa

alat kelamin vang dapat dicurt haknya
dengan cara membayar tunal atau
dengan kartu kredit gesekan.

Sastra selangkang adalah sastra
yang asyik dengan berbagal masalah
wilavah selangkang dan sekitarnya.
Kalau di Malaysia pengarang-
pengarang yang mencabul-cabulkan
karya kebanyakan pria, maka di

Indonesia pengarang sastra selangkang

mayoritas perempuan.

Bila dua abad yang lalu sejum!ah
perempuan Aceh, jawa dan Sulawesi
Selatan natk takhta sebagai penguasa
tertinggt kerajaan, Suitanah atau Ratu
dengan

adalah
perampok
pernggunaan alat
kelamin orang
yang diperkosa.
Penggunaan
alat kelamin
seseorang
diztur dalam
iembaga
pernikahan yang
suct adanya.
Para

dan reputasi

abad 21 in:

sejumlah
perempuan
Indonesia
mencar: dan

tangan
kelompok
permissif dan

pengarang yang
terang-terangan tidak setuju pada
ilembaga pernikahan, dan/atau
melakukan hubungan kelamin
scmaunya, yang tokoh-tokoh dalam
karyanya diberi peran syahwat
merdeka, adalah rombongan pencuri
bersuluh sinar rembulan dan matahari.
Mereka maling tersamar. Mereka
celakanya, tidak merasa jadi maling,
karena (herarnya) ada propagandis
sastra menghadiahi mereka glorifikasi,
dan penerbit menyediakan gratifikasi.
“ropagandis dan penerbit sastra
semacam mi, dalam istilah krimino%ogi
betkomplot derigan maling. |
Hal ini berlaku bukan saja untuk
karya (yang dianggap) sastra, tapi juga

uniuk bacaan turisme, rujukan tempat
niburan malam, dan direktori semacam

itu. Buku petunjuk yarng begitu

penulis sastra
selangkang, yang aromanya
menylatkan bau amis-bacin kelamin
tersendiri, yang bagi mereka parfum
sehari-hazi.

Stapa menghimpun diri dalam
gerakan itu?

Paguvuban ‘besar kelompok
permissit dan addiktif Indonesia yang
sejak masa reformasi naik daun, 2
makmur berduit dan suka berlagak
terdir: dari federas;i para promoéor,
advokator, pelaksana dan pengawas
mutu gerakan syahwat merdeka
dengan jaringan globalnya; yaitu
fabrikan dan konsumen alkohol;
produsen, pengedar dan pengguna
narkoba; fabrikan, pengiklan dan
pengisap nikotin; pengganda,
pembajak, pengecer dan penonton

VCD/DVD biru; penulis, penerbit
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kenegarawzanan

terpujt, maka di

nemburu tepuk

addiktif sebagal

Kalau di Malaysia
pengaranrg-pengarang
yang mencabul-cabu!kan
karya kebanyakan pria,
maka di Indonesia
pengarang sastra
selangkang mayoritas
perempuan.

dan tabloid mesum; pengedar komik
cabul; pengiklan perempuan dan laki-
laki panggilag; dokter dan dukun
praktist aborsi; germo dan pelanggan
prostitusy; praktisi syahwat merdeka
nomo dan hetero —kesernuanya
dengan perilaku fanatik dan funda-
mental secara terkoordinasi bahu-
membahu menumpang gelombang
masa reformasi mendestruksi
moralitas dan tatanan sosial,
berlandaskan neo-liberaiisme,
materialtsme, kapitalisme dan
hedonisme.

Menegakkan moral di masyarakat
yang kelompok permiissifnya di media
massa merasa dominan, 2kan
dicibirkan para pendobrak tabu,
ditertawakan pendukung sms, sastra
mazhab selangkang;

DENGAN RINGAN NAMA TUHAN
DIPERMAINKAN

Di tahun 1971-1972, ketika saya
jadi penyair tamu di lowa Writiag
Program, Universitas Iowa, di benua

daging dan lemak sckurus dia itu. Sinar

matanya kosong, suaranya parau.
Kematian banyak znggota
kelompok ini, terutama di kalangan
sentman di tahua 1970-an, tulis
seorang esals, bagaikan kematian Ji
medar: perang Vietnam. Sebuah
orkestra simfont di New York,
anggota-anggotanya vergiliran mati
saban minggu karena kejangkitan HIV-
ATDS dan narkoba, akibat kebebasan
bablas tiu. Para pembebas kaum
perempuan itu tzk acuh pada bencana
menimpa bangsa karena asyik
mendandani penampilan selebritt diri
sencir. Saya sangat heran. Sungguh
memuakkan.

Kalimat bersayap mereka adziah,
“This is my body. {1l do whatever I like
with my kody.” *‘Ini tubuhku. Aku 2kan
lakukan apa saja yang aku suka dengan
tubuhku ini.” Congkaknya luar biasa,
seolah-ciah tubuh mereka itu ciptzan
mereka sendiri, padahal tubuh ttu
pirjaman kredit mencicil dart Tuhan,
cuma satu tingkat di atas sepeda motor

itu sedang heboh-hebohnya gelombang  Jepang dan Cina yang diobral di iklan

gerakan perempuan. Kini, 34-an tahun

kemudian, arus riaknva sampai ke
Indonesia. Kaum feminis Amerika
waktu itu sedang gencar-gencarnya
mengumumkan pembebasan kaum

perempuan, terutama liberasi kcpulast,

kebebasan berzina, di koran, majalah,
buku dan televisi.

Menyaksikan penampilan paia
maling hak alat kelamin orang lamn 1tu
di layar kaca, yang cesgengesan dan
mringas-mringis seperti Gloria Steinem
dan semacamnya, banyzk orang muai
dan jijik karenanya. Mereka tidak
peduli terhadap epidem: penyakit
kelamin HIV-AIDS yasng meruyak
menyebar seantero Amerika Serikat
waktu itu, menimpa baik orang laki-
laki maupun perempuza, hetero dan
homoseksual, akibat kebebasan yang
bablas i1tu. \

Di stasiun kereta api bawah tanan
New York, seorang laki-laki korban

HIV-AIDS inenadahkan topi
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koran-koran.

Mercka tak ada vrusan dengan
Maha Produser Tubuh itu. Penganjur
masyarakat permissif di mana pun
juga, tidak suka Tuhan dilibatkas
dalam urusan mereka. Dengar: ringan
nama Tuhan dipermainkan dalam
karya mereka. Situasi kita kini _
merupakan riak-riak gelombang dari
jauh itu, dari abad 20 ke awal abad 21
ini, advokatornya cengan semarngat
dan stamina mizip anak-anak remaja
yang selalu meniru-nizu apa saja yang
berasal dari Amertka Utara 1tu. |

Masalah poraografi yang kita hadap
secara zkut di Indonesia tahun-taban
ini, berjalin-berkelindan dengar. i
kompleksitas musibah p?sca«-reformaa
yang membelit bangsa_ kita, yang karus
dengan sabar dibenahi antara b, o 8

dengan penyusunan RUU Antl. g

Pornografi
teliti. 7




